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ABSTRAK

SRI HARYANI NIM 14PSC01642 MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MENYIMAK WACANA BERITA MELALUI METODE NUMBERED HEADS
TOGETHER (NHT) PADA MATA PELAJARAN HAHASA INDONESIA
(Penelitian Tindakan Kelas di kelas VIII SMP PGRI 7 Jatiroto Tahun Pelajaran
2015/2016). Tesis Program Studi  Pendidikan Bahasa Indonesia, Program
Pascasarjana, Universitas Widya Dharma Klaten. 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyimak
wacana berita melalui metode Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
pada siswa kelas VIII A SMP PGRI 7 Jatirojo, Kabupaten Wonogiri. Dengan
menggunakan metode Numbered Heads Together (NHT) apakah dapat
meningkatkan kemampuan menyimak wacana berita pada mata pelajaran bahasa
Indonesia kelas VIII A SMP PGRI 7 Jatiroto?

Penelitian ini menggunakan Penelitian tindakan Kelas yang dilakukan di
SMP PGRI 7 Jatiroto, dengan subjek siswa kelas VIII A dan guru bahasa
Indonesia. Sumber data peneliti ini adalah proses pembelajaran, Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, tes/unjuk kerja, dan
analisis dokumen. Proses penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-
masing siklus terdiri dari empat tahap: (1) persiapan, (2) pelaksanaan, (3)
observasi, (4) analisis dan refleksi.

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan kemampuan menyimak,
siswa kelas VIII A SMP PGRI 7 Jatiroto. Peningkatan kemapuan menyimak
ditandai dengan meningkatnya rerata yang diperoleh siswa menunjukan hasil yang
semakin meningkat disetiap siklus. Pada pratindakan rata-rata siswa 62,14
meningkat menjadi 67,14 pada siklus | dan menjadi 85,47 pada siklus 1. Adapun
peningkatan tanggung jawab serta keterampilan menjawab dan membuat kalimat
ditandai dengan meningkatnya presantase tanggung jawab siswa pada kondisi
awal (pratindakan) 6 dari 21 siswa (28,57%) meningkat pada siklus | yakni 10
dari 21 siswa (47,62%). Pada siklus Il menjadi 21 siswa (100%). Pada kerampilan
juga terjadi peningkatan, keterampilan menjawab pada kondisi pratindakan 4 dari
21 siswa (19,05%) meningkat pada siklus | yakni 10 dari 21 siswa (47,62%) dan
pada siklus 1l menjadi (100%), begitu juga dengan kererampilan membuat kalimat
juga terjadi peningkatan, jika pada pratindakan hanya (14,28%) sedangkan pada
siklus 1 (38,09%) dan pada siklus Il menjadi (100%). Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa penerapan Numbered Head Together (NHT) efektif
digunakan pada pembelajaran menyimak wacana berita.

Kata kunci : Numbered Head Together (NHT), Menyimak
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan perwujudan dari salah satu tujuan pembangunan
nasional Indonesia, yaitu ingin mencerdaskan kehidupan bangsa. Saat ini
bidang pendidikan merupakan salah satu bidang pambangunan yang dapat
parhatian serius dari pemerintah. Dengan memahami tujuan pendidikan maka
tercermin bahwa, pendidikan merupakan faktor yang sangat strategis sebagai
dasar pembangunan bangsa. Sejalan dengan itu apabila dihubungkan dengan
ekstensi dan hakikat hidup manusia, kegiatan pendidikan diarahkan pada
manusia sebagai mahluk individu, sosial, dan religius.

Menurut Sahertian (2000) pendidikan merupakan usaha sadar yang
dengan sengaja dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, dan
salah satu usahanya adalah melaui suatu proses pembelajaran di sekolah.
Dalam usaha tersebut, siswa merupakan sumber daya manusia yang harus
dibina dan dikembangkan secara terus menerus. Sekarang ini masalah
pendidikan menghadapi berbagai masalah salah satunya adalah rendahnya
nilai rata-rata ujian nasional (UN) yang dicapai siswa khususnya pada mata
pelajaran bahasa Indonesia.

Sehubungan dengan rendahnya mutu pandidikan di Indonesia,
banyak opini yang muncul baik datangnya dari pejabat, pakar dan praktisi

pendidikan ataupun masyarakat antara lain, kurangnya kualitas tenaga



pengajar, gaji guru yang rendah, muatan kurikulum terlalu padat dan pola
pembelajaran yang kurang menarik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mewujudkannya adalah dengan melakukan inovasi dalam pendidikan.
Diantaranya dengan menerapkan metode pembelajaran tertentu yang
diujicobakan penerapannya, agar dapat ditentukan bentuk pembelajaran
yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi SMP dengan karakteristik
daerah setempat. Sebenarnya kurikulum Indonesia tidak kalah dari
kurikulum di negara maju, tetapi pelaksanaannya yang masih jauh dari
optimal. Kurang sadarnya masyarakat mengenai betapa pentingnya pendidik
dalam membentuk generasi mendatang sehingga profesi ini tidak begitu
dihargai. Sistem pendidikan yang sering berganti-ganti, bukanlah masalah
utama, yang menjadi masalah utama adalah pelaksanaan di lapangan,
kurang optimal metode pengajaran yang digunakan, sehingga siswa menjadi
bosan dan malas untuk belajar.

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di SMP
PGRI 7 Jatiroto menunjukkan bahwa hasil belajar bahasa indonesia siswa
belum memuaskan. Indikasinya dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang
baru 28,57% mencapai tuntas dari KKM yang telah ditentukan, karena
metode dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru terkesan itu-itu saja.
Dalam hal ini fakta, konsep, dan perinsip pembelajaran lebih banyak
dicurahkan melalui ceramah, tanya jawab, atau diskusi tanpa ditindak lanjut
dengan kegiatan praktik. Berdasarkan hasil observasi siswa cenderung tidak

menyukai pelajaran bahasa indonesia, hal ini disebabkan karena pola pikir



yang mengatakan pelajaran bahasa indonesia adalah pelajaran yang
membosankan, dan proses pembelajarannya tidak menyenangkan, sebagian
besar siswa merasa bosan dengan pokok bahasan menyimak wacana berita,
siswa kebanyakan diam (pasif), kurang aktif dalam bertanya maupun dalam
menjawab pertanyaan dalam proses belajar mengajar bahkan beberapa siswa
sering meninggalkan ruangan kelas pada saat proses pembelajaran
berlangsung, dari hasil wawancara dengan siswa diperoleh alasan yang
bermacam-macam, di antaranya, karena tidak suka dengan cara mengajar,
merasa bosan dengan metode mengajar dan sebagainya. Dalam hal ini
sangat diperlukan langkah-langkah penyelesaian yang tepat untuk mengatasi
beberapa masalah tersebut. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah perlu diadakannya pembenahan baik bagi tenaga pengajar
maupun siswa sehingga siswa dapat terlibat secara aktif.

Keterlibatan secara aktif tersebut mencakup keterlibatan fisik
maupun intelektual emosional (Dimyati dan Mujiono, 2006) Tetapi
berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada tanggal 09 Januari 2016
dan data yang diperoleh khususnya kelas VIII A SMP PGRI 7 Jatiroto
kurang lebih 65% siswa tidak dapat aktif dalam proses belajar mengajar
khususnya pada pelajaran bahasa indonesia, dan salah satu faktor
penyebabnya ialah karena kurangnya pemahaman siswa mengenai materi
yang terkandung dalam pelajaran bahasa indonesia.

Selain itu ada juga beberapa faktor lain, diantaranya dapat dilihat

dari situasi didalam kelas yaitu kurangnya interaksi antara siswa yang satu



dengan yang lainnya, rendahnya partisipasi siswa dalam proses belajar
mengajar, serta model pembelajaran bahasa indonesia di sekolah tersebut
masih menggunakan model pembelajaran langsung yakni suatu model
pembelajaran yang banyak didominasi oleh guru, yang penyajiannya
bersifat monoton dan cenderung membosankan, sementara siswa duduk
secara pasif menerima informasi pengetahuan dan keterampilan yang
disampaikan gurunya.

Kondisi seperti itu harus diupayakan untuk diperbaiki. Upaya
tersebut dapat dilakukan diantaranya melalui perbaikan kegiatan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru sudah
saatnya diganti menjadi berpusat kepada siswa. Untuk meningkatkan
pembelajaran dikelas sudah saatnya untuk meninggalkan atau mengurangi
proses pembelajaran dengan metode ceramah, guru mendominasi bahan
yang disampaikan kepada anak didiknya, sedangkan anak didik hanya
terpaksa dan dipaksa untuk duduk, mendengar dan mencatat.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis termotivasi utuk mengadakan
penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Menyimak
Wacana Berita Melalui Metode Numbered Heads Together (NHT) Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP PGRI 7 Jatiroto ”.

Numbered Heads Together adalah suatu metode belajar dimana
setiap siswa diberi nomor kemudian dibuat suatu kelompok kemudian
secara acak guru memanggil nomor dari siswa. Dengan demikian siswa

diharapkan lebih aktif dan mempunyai motivasi dalam belajar, karna



sebagaimana dijelaskan oleh Hill (1993) dalam Tryana (2008) bahwa model
NHT memiliki kelebihan diataranya dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa, mampu memperdalam pamahaman siswa, menyenangkan siswa
dalam belajar, mengembangkan sikap positif siswa, mengembangkan sikap
kepemimpinan siswa, mengembangkan rasa ingin tahu siswa, meningkatkan
rasa percaya diri siwa, mengembangkan rasa saling memiliki, serta
mengembangkan keterampilan untuk masa depan. Hal ini juga harus
didukung dengan konsistensi guru dalam menerapkan model yang ia pilih
dan sesuai dengan RPP yang ia susun. Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Melalui Metode Numbered Heads Together Dalam
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMP PGRI 7 JATIROTO”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasi
masalah, yaitu apakah rendahnya minat belajar siswa salah satunya
diakibatkan karena kurangnya interaksi antara siswa yang satu dengan yang
lainnya, rendahnya partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar, serta
model pembelajaran bahasa indonesia di sekolah tersebut masih
menggunakan model pembelajaran langsung yakni suatu model
pembelajaran yang banyak didominasi oleh guru, yang penyajiannya

bersifat monoton dan cenderung membosankan.



Batasan Masalah
Agar penelitian terarah dan dapat mencapai sasaran maka perlu

adanya batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ditekankan pada kinerja guru dalam menerapkan model
pembelajaran yang ada dalam metode NHT.

2. Penelitian ini dilaksanakan pada proses pembelajaran oleh tenaga
pengajar.

3. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP PGRI 7 JATIROTO pokok
bahasan menyimak wacana bertita.

Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut :

Apakah penggunaan metode Numbered Heads Together (NHT) dapat
meningkatkan kemampuan menyimak wacana berita pada mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas VIII A SMP PGRI 7 Jatiroto?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
menyimak wacana berita melalui metode Pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) pada siswa kelas VIII A SMP PGRI 7 Jatirojo, Kabupaten

Wonogiri



Manfaat Penelitian
Hasil dari pelaksanaan Penelitian Tidakan Kelas merupakan selt
reflective teaching ini akan menberikan mamfaat yang berarti bagi
peseorangan atau institusi dibawabh ini :
1. Bagiguru
Dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas, guru dapat sedikit
demi sedikit mengetahui strategi pembelajaran yang bervareasi yang
dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran baik oleh
siswa, guru, materi pembelajaran dan lain sebagainya dapat
diminimalkan. Selain itu, diberikan contoh tentang penelitian tindakan
ini, guru akan terbiasa melakukan penelitian kecil yang tentunya akan
sangat bermamfaat bagi perbaikan pembelajaran karir guru itu sendiri.
2. Bagi siswa
Siswa semakin termotivasi untuk belajar karena partisipasi aktif dalam
proses pembelajaran dan suasana pembelajaran semakin variatif dan
tidak monoton
3. Bagi pembaca :
a. Pembaca dapat mengetahui, memahami konsep dasar penulisan tesis..
b. Pembaca dapat mengetahui dan memahami naskah ilmiah, jenis-jenis
dan ciri-ciri serta syarat-syarat dalam penulisan tesis.
c. Pembaca dapat  mengetahui, memahami dan  mampu
mengimplementasikan teori, konsep dan langkah-langkah penulisan

tesis dan unsur-unsurnya.



d. Pembaca mengetahui, memahami dan menguasai tentang kajian
kepustakaan untuk mengimplementasikan dalam penulisan tesis
e. Pembaca dapat mengetahui, memahami dan menguasai tentang
pembuatan skipsi, tesis, disertasi jurnal.
BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Konsep Teori
1. Metode pembelajaran kooperatif tipe NHT

Metode belajar mengajar Kepala Bernomor Numbered Heads
Together (NHT) dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992). Metode ini
memberikan kesempatan pada siswa untuk saling membagikan ide-ide
dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu, tehnik ini
juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka.
Metode ini bisa digunakan untuk semua mata pelajaran dan untuk semua
tingkatan usia anak didik.

Salah satu metode pembelajaran kooperatif yang cukup banyak
diterapkan di sekolah-sekolah adalah metode Numbered Heads Together
atau disingkat NHT, Metode Numbered Heads Together (NHT) adalah
suatu Model pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada aktivitas
siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai
sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas (Rahayu, 2006).
Numbered Head Together (NHT) pertama kali dikenalkan oleh Spencer

Kagan dkk (1993). Metode Numbered Heads Together (NHT) adalah
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BAB V

KESIMPULAN, INPLEMENTASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan

bahwa pencapaian kompetensi menyimak wacana berita di SMP PGRI 7

Jatiroto dapat ditingkatkan melalui metode Number Head Together (NHT).

Dengan demikian hipotesis tindakan yang dikemukakan dapat diterima. Hasil

tersebut secara rinci dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Dengan menerapkan metode Number Heads Together (NHT). Dapat
meningkatkan kemampuan menyimak siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia pada pokok bahasan menyimak wacana berita mengalami
peningkatan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT), baik kemampuan menyimak secara
individu maupun kemampuan menyimak dalam kelompok. Kemampuan
menyimak siswa secara individu dalam belajar mengalami peningkatan
dari siklus I ke siklus II. Hal ini terbukti dari hasil observasi yang
menunjukkan rata-rata taraf kemampuan menyimak yang diperoleh pada
observasi yang dilakukan oleh observer 1 dan observer Il pada siklus I
adalah 67,14 sedangkan rata-rata taraf kemampuan menyimak yang
diperoleh di siklus Il adalah 85,47 dan kriteria taraf keberhasilan tindakan

berada pada kategori sangat baik. Kemampuan siswa membantu sesama
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anggota untuk belajar juga mengalami pemingkatan. Siswa yang pada
siklus I cenderung bekerja secara individu, belum ada rasa tanggung
jawab untuk saling membantu dan belum terbiasa untuk belajar secara
kelompok, pada siklus Il semua siswa merasa senang bekerja kelompok,
mereka saling membantu antara satu teman dengan teman yang lainnya.

2) Kemampuan menyimak wacana berita siswa melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada mata pelajaran
bahasa Indonesia pokok bahasan menyimak wacana berita dapat
dikatakan berhasil selain itu dari hasil observasi dan catatan lapangan
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran juga mengalami
peningkatan. Siswa menjadi lebih berpartisi aktif dalam kegiatan
pembelajaran baik secara individu maupun dalam kerja kelompok. Siswa
saling bekerja sama, berinteraksi, berkomunikasi, dan bertukar fikiran
untuk memecahkan masalah.

B. Implikasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) dapat meningkatkan kemampuan menyimak siswa di
kelas VIII A SMP PGRI 7 Jatiroto mata pelajatran bahasa indonesia pokok
bahasan menyimak wacana berita, maka selanjutnya dapat diterapkan pada
mata pelajaran yang lainnya.
C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi dari penelitian diatas, peneliti

mengajukan saran sebagai berikut:
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1. Bagi guru

a. Dengan penerapan metode Kooperatif Numbered Heads Together (NHT)

dapat meningkatkan kemampuan menyimak siswa Kelas VIII SMP

PGRI 7 Jatiroto Wonogiri. Dengan demikian dapat dikatakan pada siklus

Il ini ketuntasan belajar siswa secara klasikal sudah tercapai.

b. Dalam penerapan metode Kooperatif Numbered Heads Together (NHT)

juga masih ada beberapa kekurangan, maka peneliti mengemukakan

beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat untuk meningkatkan

kemampuan belajar siswa :

1)

2)

3)

4)

Guru mempersiapkan secara matang materi pembelajaran dan
rencana pelaksanaan pembelajaran.

Untuk menghilangkan sikap verbalisme yang terjadi pada siswa
maka guru harus menjelaskan esensi materi pembelajaran.
Menggunakan model pembelajaran Kooperatif Numbered Heads
Together (NHT) dalam proses belajar mengajar merupakan salah
satu alternatif metode dalam proses pembelajaran, karena metode
NHT adalah metode pengajaran yang dapat menjadikan siswa aktif,
kreatif, menyenangkan, dan memudahkan siswa memahami materi
karena diterangkan oleh temannya sendiri. Sehingga pada akhirnya
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam pembentukan kelompok, hendaknya guru betul-betul

mengetahui kemampuan siswa dalam memberikan tugas, sehingga
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bila siswa tersebut diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi
berani mengungkapkan pendapat.

5) Guru yang mengajar dengan metode NHT sebaiknya pada saat
diskusi berlangsung, siswa diingatkan waktunya, agar KBM bisa
berjalan dengan baik, dan materi bisa terselesaikan sesuai dengan
alokasi waktu yang tersedia.

2. Bagi Sekolah
a. Hendaknya sekolah meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
mengupayakan pelatinan bagi guru dalam menerapkan pembelajaran
misalnya model NHT.
b. Sekolah hendaknya mendorong para guru untuk menerapkan pendekatan
pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar dan aktivitas

belajar peserta didik misalnya model NHT.
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